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Abstract

The IAIN Madura Campus Ambassador Association is a forum for students to develop
their personality and discipline. This study aims to analyze how this association
contributes to transforming students' character and disciplinary attitudes. This
research uses a descriptive qualitative approach, data is collected through in-depth
interviews, observations, and documentation. The analysis is available using the Miles
and Huberman model with stages of data condensation, data display, and conclusion
drawn. Data validity applies triangulation of sources and methods. The results of the
study show that the IAIN Madura Campus Ambassador Association plays an important
role in shaping the personality and discipline of students. Through various trainings
and activities, students experience an increase in responsibility, academic discipline,
leadership, and social skills. Active involvement in this association also forms an
adaptive, professional, and open-minded character. Thus, the association plays a
strategic role in producing students who are not only academically superior, but also
ready to face the challenges of the world of work and social life.

Keywords: Personality Transformation, Discipline, Campus Ambassadors, Character
Development

Abstrak

Paguyuban Duta Kampus IAIN Madura berperan sebagai wadah bagi mahasiswa
untuk mengembangkan kepribadian dan kedisiplinan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana paguyuban ini berkontribusi terhadap transformasi
karakter dan sikap disiplin mahasiswa. Penelitian ini menggunkan pendekatan
kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Analisis ada menggunakan model Miles dan Huberman dengan tahapan
kondensasi data, tampilan data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data
menerapkan triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Paguyuban Duta Kampus IAIN Madura berperan penting dalam membentuk
kepribadian dan kedisiplinan mahasiswa. Melalui berbagai pelatihan dan kegiatan,
mahasiswa mengalami peningkatan dalam tanggung jawab, disiplin akademik,
kepemimpinan, serta kemampuan bersosialisasi. Keterlibatan aktif dalam paguyuban
ini juga membentuk karakter yang adaptif, profesional, dan berpola pikir terbuka.
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Dengan demikian, paguyuban berperan strategis dalam mencetak mahasiswa yang
tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga siap menghadapi tantangan dunia
kerja dan kehidupan sosial.

Kata Kunci: Transformasi kepribadian, kedisiplinan, duta kampus, pengembangan

karakter
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A. Pendahuluan

Setiap individu memiliki keragaman kepribadian yang unik, yang terbentuk
melalui proses pendidikan yang dialaminya. Pendidikan memiliki peran
fundamental dalam membentuk karakter manusia sebagai makhluk sosial, dengan
menerapkan pendekatan pedagogis yang sistematis, komprehensif, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara keilmuan (Karim, 2020). Hakikat manusia sebagai
makhluk sosial tercermin dalam kemampuannya untuk berinteraksi dengan
sesama, yang secara alamiah mendorong setiap individu untuk menjalin hubungan
yang bersifat protektif, edukatif, dan penuh perhatian terhadap individu lain,
terutama dalam konteks membimbing, melindungi, dan mendidik generasi penerus.

Pendidikan memiliki peran fundamental dalam membentuk karakter dan
kepribadian individu sebagai makhluk sosial (Khoiriah et al, 2024). Proses
pendidikan melibatkan transmisi pengetahuan, sikap, dan keterampilan kepada
generasi muda melalui interaksi di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat
(Khoiriah et al,, 2024). Pendidikan formal, informal, dan non-formal berperan
penting dalam mengembangkan potensi individu dan membentuk karakter bangsa
(Khoiriah et al, 2024). Hakikat manusia sebagai makhluk yang dapat dididik
menjadi dasar konsep pendidikan Islam, yang bertujuan mengembangkan aspek
galbiyah dan aqliyah (Elok & Ghufran, 2022). Manajemen pendidikan yang efektif,
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian,
diperlukan untuk mengoptimalkan proses pendidikan (Baytil et al,, 2023). Di era
milenial, pendidikan karakter tetap menjadi fokus utama dalam membentuk
individu yang berakhlak mulia (Felta, 2021).

Kepribadian terbentuk sebagai jejak karakter yang terpancar melalui
dinamika hubungan antarmanusia, memungkinkan individu lain untuk memahami
esensi dan kecenderungan sikap seseorang dengan lebih komprehensif.
Kepribadian merupakan manifestasi sikap yang mengalami evolusi melalui
interaksi sosial, sehingga tercermin dalam pola perilaku yang dapat diidentifikasi
oleh orang lain. Kepribadian merupakan manifestasi sikap yang berkembang
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melalui interaksi sosial dan tercermin dalam pola perilaku yang dapat diidentifikasi
oleh orang lain (Karim, 2020; Maropen, 2007). Terbentuknya kepribadian
dipengaruhi oleh faktor bawaan, keluarga, kebudayaan, dan kelas social (Framanta,
2020; Maropen, 2007).

Kepribadian mempengaruhi bagaimana individu berinteraksi dalam situasi
sosial, dengan karakteristik seperti kestabilan emosi dan keterbukaan memainkan
peran penting (Ramdani & Nuriyah, 2023). Dalam perspektif Islam, kepribadian
terdiri dari integrasi sistem kalbu, akal, dan nafsu, yang menghasilkan tiga tipe
kepribadian: ammarah, lawwamah, dan muthmainnah (Muhimmatul, 2015). Sikap
dan kepribadian mempengaruhi perilaku melalui proses pengambilan keputusan
yang melibatkan norma-norma subjektif dan intensi (Yayat, 2012). Psikologi sosial
mempelajari bagaimana individu saling mempengaruhi dan berinteraksi dalam
konteks social (Aliya & David, 2012).

Keberadaan kepribadian mencerminkan perpaduan sifat dan karakter
manusia yang dapat menjadi pendorong terciptanya kedisiplinan, baik yang
dipengaruhi oleh orang lain maupun lingkungan sekitar. Kepribadian merupakan
konstruksi kompleks yang terbentuk dari berbagai aspek karakteristik individu.
Ketika berbagai sifat dan karakter terintegrasi dalam diri seseorang, mereka dapat
berinteraksi dengan faktor eksternal seperti pengaruh sosial dan kondisi
lingkungan. Interaksi ini sering menjadi katalis bagi pembentukan kedisiplinan
dalam diri individu. Orang-orang di sekitar kita, seperti keluarga, teman, atau rekan
kerja, serta lingkungan tempat kita berada, memiliki peran signifikan dalam
membentuk dan memperkuat pola perilaku disiplin yang kita tunjukkan sehari-hari.

Kedisiplinan dapat kita amati dalam beragam konteks kehidupan seperti di
ranah keagamaan, kultural, organisasional, pendidikan, dan komunitas sosial. Pada
era kontemporer ini, nilai kedisiplinan menjadi sangat krusial bagi generasi muda,
mengingat semakin meningkatnya pelanggaran terhadap norma kedisiplinan di
tengah kemajuan zaman. Fenomena ini terlihat jelas dalam lingkungan akademis
tingkat universitas, di mana masih banyak dijumpai mahasiswa yang tidak
mematuhi ketepatan waktu dengan hadir terlambat dan mengabaikan jadwal yang
telah ditetapkan.Berbicara kedisiplinan ini tidak hanya ada di tingkat sekolah
bawah melainkan juga di tingkat perguruan tinggi yang mana bisa lebih banyak
ditemukan beberapa kasus yang dilakukan oleh para peserta didik, namun dengan
adanya paguyuban duta kampus di perguruan tinggi bisa menjadi acuan sebagai
penggerak dari jiwa-jiwa kemahasiswaan untuk terus melakukan kebaikan dengan
cara menggunakan waktu sebaik mungkin dalam artian mentaati peraturan yang
sudah menjadi tanggung jawab peserta didik.
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Disiplin dalam pendidikan tinggi merupakan isu kompleks yang melampaui
sekadar manajemen kelas. Mahasiswa memandang disiplin sebagai sesuatu yang
didorong secara internal, meliputi fokus, niat, tanggung jawab, struktur, dan
manajemen waktu (Krskova et al., 2019). Konsep disiplin dalam organisasi dapat
dipahami melalui perspektif Foucault, yang menekankan perannya dalam
meningkatkan kontrol (Barker & Cheney, 1994). Disiplin dalam kelas pendidikan
tinggi memengaruhi atribut profesional, pembelajaran, dan keselamatan (Patel,
2021). Perbedaan budaya berdampak signifikan terhadap persepsi ketepatan waktu
dan ketepatan waktu (White et al., 2010). Disiplin guru memengaruhi efektivitas
pengajaran dan psikologi siswa, dengan siswa perkotaan kemungkinan besar akan
didisiplinkan karena keterlambatan (An, 2022) . Budaya organisasi yang efektif
dalam lingkungan pendidikan berkorelasi positif dengan disiplin siswa (Westhuizen
et al, 2007). Perbedaan disiplin memainkan peran penting dalam kegiatan
akademis di berbagai tingkatan (Becher, 1994). Mengidentifikasi pelanggaran
disiplin sangat penting untuk merencanakan tindakan korektif dan pencegahan di
sekolah (PSunder, 2005).

Berbagai penelitian telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, seperti
penelitian oleh Berbagai peneltian telah dilakukan seperti yang dilakukan oleh
Nurpratiwi, 2021), Penelitian ini membahas pentingnya pendidikan karakter di
lingkungan pendidikan tinggi untuk memperkuat moral dan kepribadian
mahasiswa. Penelitian oleh Nur’ Aini Hellisma, (2020) Artikel ini mengulas berbagai
faktor seperti kepemimpinan, budaya, motivasi, dan lingkungan yang
mempengaruhi sikap kedisiplinan mahasiswa. Penelitian Hanum, (2018) penelitian
ini menyoroti program-program pembentukan karakter dan kepemimpinan
mahasiswa. Pada penelitian ini memfokuskan pada Paguyuban Duta Kampus IAIN
Madura dalam membentuk kepribadian dan kedisiplinan mahasiswa. Melalui
berbagai pelatihan dan kegiatan, mahasiswa mengalami peningkatan dalam
tanggung jawab, disiplin akademik, Kkepemimpinan, serta kemampuan
bersosialisasi.

Duta Kampus menyandang mandat istimewa setelah berhasil menaklukkan
berbagai tahapan seleksi yang ketat. Menyuarakan identitas universitas melalui
kehadiran mereka yang berwibawa. Dengan langkah yang tertata dan sikap yang
tegas, mereka mewujudkan standar kedisiplinan tertinggi yang menginspirasi
setiap mahasiswa yang berpapasan dengan mereka di lorong-lorong kampus.
Tersemat harapan untuk mengukir prestasi gemilang dan mengharumkan nama
almamater dalam berbagai kompetisi elit, menjadi ujung tombak kebanggaan
institusi di mata dunia luar.Pemilihan duta kampus melibatkan proses yang ketat
untuk mengidentifikasi mahasiswa yang dapat mewakili universitas mereka secara
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efektif (Purba et al., 2023; Trisyayanti et al., 2023). Para duta ini memainkan peran
penting dalam mempromosikan institusi mereka, berpartisipasi dalam acara
kampus, dan meningkatkan citra universitas (Akbar et al., 2023; Zuhroh et al., 2020)
Pendidikan karakter dan disiplin ditekankan dalam membentuk perwakilan
mahasiswa ini (Muhayyang, 2020). Pelatihan kepemimpinan dilakukan untuk
mengembangkan integritas dan potensi mahasiswa (Bahrin, 2024) Namun, ada
tantangan, seperti mahasiswa yang lebih mengutamakan kesenangan daripada
kegiatan akademis dan perlunya gerakan perempuan untuk menyesuaikan diri
dengan norma-norma kampus sambil mempromosikan perubahan positif (St
2017). Secara keseluruhan, duta kampus diharapkan untuk mewujudkan
kedisiplinan, keunggulan akademis, dan kebanggaan institusional.

Ajang kompetensi duta kampus memberikan kesempatan bagi mahasiswa
untuk mengembangkan kemampuan intelektual serta bakat mereka. Dengan
antusiasme dan semangat bersaing yang tinggi, para finalis yang berhasil mencapai
babak final dan terpilih sebagai duta kampus menghadirkan pengalaman
mengesankan.Kompetisi duta kampus dan kegiatan ekstrakurikuler memberikan
kesempatan bagi mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan intelektual,
bakat, dan soft skills mereka (Limbong, 2017; Sahrandi, 2017). Pengembangan diri
mahasiswa meliputi berbagai aspek seperti kematangan emosional, tanggung
jawab, dan persiapan karir (Limbong, 2017).

Pada hakikatnya seseorang sudah mengetahui bahwasanya perilakunya
sudah tidak benar namun tidak memiliki kekuatan diri untuk membiasakan bahkan
menghindari perilaku yang salah tersebut, oleh karena itu pendidikan karakter
dalam ranah pendidikan sangatlah penting baik itu dalam suatu lembaga maupun
organisasidan juga diperlukan untuk keberlangsungan hidup nantinya, peserta
didik yang memiliki kecerdasan namun juga kedisiplinan yang diperlukan dalam
sebuah organisasi. Dalam bukunya Koesoma mengatakan bahwasanya: individu
bisa semakin efektif mengembangkan dirinya dalam rangka pendidikan karakter
adalah lembaga pendidikan (sekolah/yayasan/universitas/, dll) lembaga keluarga,
lembaga negara, dan lembaga sosial lain dalam masyarakat. Setiap usaha untuk
mengembangkan pendidikan karakter tidak dapat berdiri sendiri.

Adanya penelitian ini peneliti memiliki ketertarikan terhadap para finalis duta
kampus yang mana sudah terpilih untuk menjadi cerminan bagi mahasiswa lainya,
dan tertarik dengan bagaimana hasil dari upaya dan usaha yang dilakukan oleh para
duta kampus untuk mengembangkan kepribadian dan kedisiplinan mahasiswa
lainya dengan transformasi kepribadian dan kedisiplinan mahasiswa melalui
paguyuban duta kampus IAIN Madura.
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B. Metode Penelitian

Kajian ini menerapkan pendekatan kualitatif bersifat deskriptif. Pengambilan
data dilaksanakan melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti
berlokasi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Madura. Data penelitian diperoleh
dari hasil wawancara dengan para duta kampus angkatan 2022 dan 2023 yang
berasal dari berbagai program studi, termasuk Manajemen Pendidikan Islam,
Akuntansi, dan Tadris Bahasa Indonesia. Untuk menjamin keabsahan informasi,
proses validasi data menerapkan triangulasi sumber dan metode. Analisis data
mengadopsi kerangka teoretis Miles dan Huberman yang mencakup tiga tahap:
kondensasi data, tampilan data, dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman,
1992). Pendekatan ini banyak diadopsi dalam penelitian kualitatif untuk analisis
data sistematis (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024; Yuwono et al., 2024). Prosesnya
melibatkan reduksi data, penyajiannya secara terorganisir, dan penarikan
kesimpulan yang bermakna (Fifani et al., 2023; Khoridah et al.,, 2019).

C. Hasil dan Pembahasan
1. Transformasi Kepribadian Mahasiswa Duta Kampus IAIN Madura
Berdasarkan penelitian mendalam di ranah akademik, ditemukan bahwa
proses transformasi Kkepribadian Mahasiswa Duta Kampus I[AIN Madura
berlangsung melalui tiga pilar pembinaan yang terintegrasi secara sistematis. Pilar
pertama, Brain, menekankan pengembangan kapasitas intelektual melalui
pembinaan akademik yang komprehensif, memupuk kecerdasan analitis serta
kemampuan kognitif yang menjadi landasan representasi institusional yang
kredibel. Pembinaan akademik dan pengembangan kecerdasan berperan penting
dalam membentuk kepribadian Duta Kampus yang berkualitas. Program ini
meliputi pelatihan intensif dan workshop ilmiah yang membekali para duta dengan
pengetahuan komprehensif tentang institusi mereka. Para duta dilatih untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan solutif dalam
menghadapi berbagai tantangan representasi kampus.

Pengembangan kapasitas intelektual melalui pelatihan akademik yang
komprehensif ditekankan dalam beberapa penelitian. Amalia menyoroti Tridharma
Perguruan Tinggi sebagai kerangka kerja untuk membina karakter dan kompetensi
akademis yang penting bagi perubahan masyarakat (Amalia, 2024). Sunartini
menganjurkan penerapan Multiple Intelligences dalam pendidikan untuk
menumbuhkan kemampuan kognitif yang beragam di luar metrik tradisional
(Sunartini, 2013). Demikian pula, Ariffin mengeksplorasi prevalensi Multiple
Intelligences di kalangan akademisi, yang menunjukkan pentingnya kekuatan
kognitif yang bervariasi (Ariffin et al., 2012). Perlunya pendidik untuk mengenali
dan memelihara kecerdasan ganda pada siswa. Peran kepemimpinan
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transformasional dalam meningkatkan kualitas akademik melalui stimulasi
intelektual (Ismaya, 2017). Ardimen mempromosikan pembelajaran integratif
berdasarkan permainan untuk mengembangkan potensi siswa (Ardimen, 2016).
Terdapat fek positif pelatihan otak terhadap kemampuan kognitif, sementara
Yulvinamaesari menganjurkan Pembelajaran Berbasis Otak untuk mengoptimalkan
potensi kognitif dalam pendidikan karakter (Yulvinamaesari, 2014). Otak
merupakan sebuah organ tubuh yang mana disusun untuk belajar (the learning
brain) yang artinya setiap otak manusia mampu untuk belajar apapun, dan memiliki
peluang untuk jenius, akan tetapi peluang tersebut masih terpendan dalam diri
seseorang, sehingga  memerlukan yang namanya pelatihan, pengasahan,
penggalian, pedidikan, dan pengembangan, maka akan mucullah suatu skill
(keterampilan) yang mana bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain (Rudiana,
2011).

Duta kampus menyelenggarakan berbagai program seperti public speaking,
penyambutan mahasiswa baru, podcast, dan kegiatan serupa. Program-program ini
dirancang untuk mengembangkan dan memperkuat keterampilan para duta.
Sebagai seorang duta kampus, mereka diharapkan memiliki kesiapan penuh untuk
berpartisipasi dalam seluruh rangkaian program yang telah direncanakan.
Partisipasi aktif ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas intelektual para duta,
mengingat bahwa duta kampus merupakan ikon yang memiliki pengaruh signifikan
dalam lingkungan akademik. Mereka tidak hanya berperan sebagai promotor
institusi pendidikan, tetapi juga menjadi teladan bagi seluruh mahasiswa di kampus
tersebut.

Sebagai seorang duta kampus, setiap individu perlu mengembangkan
kemampuan dan kreativitas melalui pelatihan public speaking, yang memberikan
kesempatan untuk mengasah keterampilan komunikasi efektif dalam berbagai
forum, mulai dari seminar akademik, acara formal, hingga media sosial. Pelatihan
ini tidak hanya mempersiapkan mahasiswa menjadi wakil resmi kampus yang
memukau, tetapi juga berperan penting dalam membangun kepercayaan diri saat
berinteraksi dengan beragam kalangan, termasuk mahasiswa baru, dosen, dan tamu
penting, sehingga mereka dapat secara profesional mempromosikan dan
merepresentasikan almamater.

Pilar kedua, Beauty, mengarah pada pembentukan penampilan yang estetis
dan menarik, bukan sekadar aspek visual namun juga keanggunan sikap yang
mencerminkan citra institusi yang bermartabat. Pilar ini tidak sekadar menciptakan
tampilan visual yang menarik, melainkan menghadirkan estetika yang menyeluruh,
mencerminkan keanggunan sikap dan citra institusi yang bermartabat. Penelitian
tentang persepsi kecantikan di kalangan mahasiswa di Indonesia mengungkap
beragam interpretasi, dengan fokus pada penampilan fisik dan penerimaan social.
(Sadriani et al., 2023; Wahyuni et al., 2018). Mahasiswa cenderung mengutamakan
aspek objektif seperti penampilan dan perilaku yang menarik daripada kualitas
subjektif, sering kali menggunakan riasan untuk mempercantik penampilan mereka
di kampus. Kecantikan dipandang sebagai sarana untuk mendapatkan pengakuan
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sosial dan aktualisasi diri, dan penerimaan di lingkungan sosial mereka (Wenerda,
2018).

Dalam pembentukan kepribadian mahasiswa duta kampus ini harus memiliki
kriteria yakni berpenampilan menarik dari luar dan dalam, berpakaian rapi, rambut
rapi, dan lain sebagainya. selain itu juga harus saling menjaga attitude dan sifat
saling menghargai satu sama lain. oleh karena itu mahasiswa duta menerapkan 5s
(senyum, salam, sapa, sopan, dan santun. kecantikan yang dimaksud disini juga
meliputi cantik secara fisik dan inner beauty (cantik dari dalam). Kecantikan disini
lebih erat kepada prempuan, dan perempuan pun berhias untuk predikat cantik
dengan menambahkan beberapa aksesoris cantik. Berhias juga tidak dari luar
melainkan dari dalam juga (inner beauty) yakni kecantikan sesugguhnya dari dalam
hati (C. S. Wijaya, 2017).

Transformasi kepribadian dalam dimensi estetika melibatkan praktik
berbusana yang selaras dengan prinsip-prinsip syariat Islam dan standar etika
kampus. Konsep berpakaian seorang duta kampus tidak sekadar tuntutan formal,
melainkan representasi nilai-nilai kesopanan dan identitas kultural, yang tercermin
melalui busana muslimah yang memenubhi kaidah: hijab yang menutupi dada secara
sempurna dan menghindari pakaian ketat. Hal ini telah terinstitusionalisasi sebagai
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang mengintegrasikan aspek spiritual, etika,
dan estetika dalam praktik berbusana mahasiswa.

Kecantikan sejati melampaui dimensi fisik, mencakup kompleksitas karakter
yang terwujud melalui kesopanan, tutur kata yang santun, sikap ramah, dan
kapasitas menghargai sesama. Penampilan menjadi medium ekspresi citra diri yang
berfungsi sebagai jembatan komunikasi interpersonal, dengan signifikansi khusus
dalam lingkungan profesional yang intens berinteraksi dengan orang lain.
Menariknya, daya tarik personal kini dipandang sebagai investasi strategis, bahkan
hampir menjadi keharusan sosial di era kontemporer, yang mendorong individu
berlomba mengoptimalkan penampilannya.

Namun, perspektif esensial yang perlu dipahami adalah bahwa daya tarik
sejati berakar pada kualitas internal (inner beauty) keindahan yang memancar dari
kedalaman karakter, bukan sekadar atribut fisik eksternal. Ketampanan dan
kecantikan pada hakikatnya merupakan manifestasi kualitas spiritual dan mental,
yang jauh lebih fundamental dan berkelanjutan dibandingkan sekadar pesona fisik.
Oleh karena itu, manusia ditantang untuk tidak sekadar terpaku pada dimensi
visual, melainkan secara berkelanjutan mengembangkan kualitas intrinsik diri yang
sesungguhnya menjadi sumber pesona sejati (Laksana, 2023).

Pilar ketiga, Behavior, berfokus pada kultivasi perilaku yang beradab,
perwujudan kesantunan, dan kematangan sikap yang termanifestasi dalam
interaksi sosial bernilai edukasi tinggi. Pilar ini merupakan dimensi fundamental
dalam pembentukan karakter duta kampus, yang merujuk pada konsep pembinaan
perilaku dalam kerangka pendidikan Islam dan teori pengembangan soft skills.
Mengacu pada pemikiran Al-Ghazali (Syarkawi, 2019) tentang "tahdzib al-akhlaq"
(pembentukan akhlak), pilar ini fokus pada internalisasi nilai-nilai luhur melalui
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kultivasi perilaku beradab yang bersifat transformatif. Sejalan dengan teori
perkembangan moral Lawrence Kohlberg (Asfiyah, 2023), kesantunan dipahami
sebagai refleksi mendalam dari kesadaran moral, di mana interaksi sosial menjadi
medan utama manifestasi kematangan sikap. Dalam perspektif Malik Bennabi
(Arini, 2020) tentang membangun peradaban, perilaku beradab mencerminkan
kualitas intelektual dan spiritual, mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik dalam setiap interaksi. Menurut perspektif Warren, kepribadian
merupakan konstruksi kompleks yang mencakup berbagai aspek individual,
meliputi intelektualitas, temperamen, keterampilan moral, dan sikap yang secara
berkelanjutan terbentuk dan berkembang sepanjang perjalanan hidup seseorang.
Karakteristik-karakteristik tersebut saling berinteraksi dan terakumulasi secara
dinamis, membentuk keunikan personal yang menjadi pembeda setiap individu
dalam menghadapi dan merespons berbagai situasi kehidupan (Prawita et al,
2024). Dengan demikian, Pilar Behavior bukan sekadar pembentukan tatakrama
eksternal, melainkan proses kompleks internalisasi nilai-nilai luhur yang
mengembangkan karakter duta kampus secara holistik dan bermartabat.

Dalam pembentukan kepribadian mahasiswa duta kampus IAIN Madura tidak
hanya dalam kemampuan secara intelektual. Akan tetapi akhlak yang paling utama,
bagaimana bersosialisasi yang baik dengan orang lain, cara komunikasi, serta cara
menghargai pendapat. Dalam ranah duta kampus ini lebih memperioritaskan akhlak
dikarenakan akhlak merupakan hal yang ternilai dimananapun itu, baik lingkungan
sekolah, keluarga, pertemanan, organisasi dan semacamnya. Memiliki akhlak yang
baik akan menjadi sebuah keberuntungan bagi siapapun, dalam tingkah laku ini
terbentuk dari berbagai faktor seperti halnya dari dalam diri seorang, motivasi,
lingkungan, aturan yang diterapkan dan semacamnya. Seperti halnya yang
diterapkan dalam paguyuban duta kampus ini, mengingat bahwasanya duta kampus
ini merupakan suatu icon bagi kampus, dan berperan penting untuk mewujudkan
visi misi [AIN Madura.

Dari ketiga pilar itu, terjalin dalam harmoni yang mendalam, menghasilkan
sosok duta kampus yang utuh, seorang intelektual berkarakter luhur, yang
menampilkan wawasan keilmuan, penampilan proporsional, dan perilaku yang
secara murni memancarkan nilai-nilai pendidikan Islam, sekaligus menjadi
representasi institusi yang berwibawa, berkualitas, dan bermartabat. Ketiga pilar
itu membentuk suatu ekosistem integratif yang merujuk pada paradigma
pendidikan Islam transformatif, menghasilkan sosok duta kampus sebagai entitas
multidimensional yang mensintesiskan kapasitas intelektual, estetika personal, dan
kematangan spiritual. Merujuk konsep "insan kamil" dari Ibn Arabi dan Al-Ghazali
(Ariani & Ritonga, 2024), seorang duta kampus ideal mentransendensikan ilmu
pengetahuan menjadi kearifan hidup, dengan wawasan keilmuan yang melampaui
akumulasi informatif dan mampu membaca realitas secara kritis. Penampilan
proporsional dimaknai secara holistik harmonisasi antara dimensi eksternal dan
kualitas internal, sejalan dengan konsep adab dalam tradisi intelektual Islam.
Perilaku yang memancarkan nilai-nilai pendidikan Islam menjadi manifestasi
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konkret prinsip etis dan spiritual, di mana setiap interaksi sosial mengekspresikan
kesadaran transendental. Sebagai representasi institusi, mereka bukan sekadar
simbol struktural, melainkan agen transformasi yang aktif menerjemahkan visi-misi
pendidikan ke dalam praktik nyata, menghasilkan sosok intelektual cerdas secara
akademis, spiritual, emosional, dan sosial—seorang pemimpin masa depan yang
mampu menjembatani kompleksitas pengetahuan dengan spirit transformatif
pendidikan Islam.

2. Transformasi Kedisiplinan Mahasiswa Duta Kampus IAIN Madura

Transformasi kedisiplinan mahasiswa duta kampus dilaksanakan melalui tiga
strategi utama: masa karantina, ketepatan waktu, dan kepatuhan terhadap
peraturan. Strategi pertama adalah masa karantina merupakan tahap krusial yang
dirancang untuk mengembangkan kepribadian mahasiswa melalui serangkaian
program intensif meliputi pelatihan kepemimpinan, public speaking, etika, dan
wawasan keislaman. Selama proses ini, peserta dihadapkan pada rezim disiplin
ketat yang mencakup pengaturan aktivitas harian, mulai dari jadwal makan, tidur,
hingga kegiatan pelatihan.

Masa karantina merupakan tahap seleksi komprehensif bagi calon duta
kampus, yang dimulai dengan serangkaian tahapan seleksi meliputi administrasi,
tes tertulis, penilaian bakat, dan wawancara. Proses ini lebih dari sekadar prosedur
administratif melainkan wahana transformasi sistematis untuk membentuk
kepribadian mahasiswa yang unggul. Melalui rezim pelatihan intensif, peserta
dibimbing untuk mengembangkan kapasitas kepemimpinan, kedisiplinan,
solidaritas tim, dan keterampilan komunikasi yang holistik.

Program Kkarantina dirancang secara metodologis untuk mendorong
pertumbuhan multidimensional, mencakup pelatihan mental, public speaking, etika
kepemimpinan, serta wawasan keislaman dan pengetahuan umum. Sistem yang
ketat membentuk lingkungan pedagogis di mana setiap aktivitas—mulai dari jadwal
makan, tidur, hingga latihan-menjadi medium pembentukan karakter. Mahasiswa
tidak sekadar menerima materi, tetapi dihadapkan pada tantangan yang mendorong
mereka untuk mengelola waktu, menghormati aturan, dan meningkatkan
keterampilan interpersonal.

Lebih dari sekadar seleksi, masa karantina merupakan laboratorium
pengembangan diri di mana peserta diuji secara komprehensif, baik individual
maupun kolektif. Mereka memperoleh kesempatan untuk mengevaluasi dan
memperbaiki kapasitas personal, membangun ketahanan mental, serta
mempersiapkan diri menjadi representasi institusi. Pengalaman ini
mentransendensikan ukuran konvensional prestasi akademik, menawarkan
platform bagi mahasiswa untuk mengeksplorasi potensi, mengembangkan jejaring,
dan belajar berkontribusi secara bermakna dalam konteks yang lebih luas.

Program karantina dapat berfungsi sebagai laboratorium yang efektif untuk
pengembangan pribadi, yang menawarkan peluang pengujian individu dan kolektif
yang komprehensif. Program-program ini memungkinkan peserta untuk
mengevaluasi dan meningkatkan kapasitas pribadi, membangun ketahanan mental,
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dan mempersiapkan diri untuk mewakili lembaga mereka (Kadiyono, 2020;
Maragustam & Nur Aini, 2019). Intervensi pelatihan semacam itu dapat
meningkatkan kemampuan beradaptasi, faktor fisiologis dan psikologis, dan
kematangan sosial budaya peserta (Maragustam & Nur Aini, 2019). Mereka juga
memberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan penting seperti
personal branding, kesiapan karier, dan keahlian teknis (Jusnita et al., 2019;
Kadiyono, 2020). Lebih jauh, pelatihan dalam kepemimpinan, manajemen diri,
berbicara di depan umum, dan pemanfaatan kecerdasan buatan dapat secara
signifikan meningkatkan kompetensi lulusan, termasuk etika, keahlian,
keterampilan komunikasi, kerja tim, dan pengembangan pribadi (Setyawan &
Setiawan, 2024). Program-program ini telah menunjukkan dampak positif terhadap
pengetahuan, keterampilan, dan kesiapan peserta untuk memasuki dunia kerja,
sehingga berpotensi meningkatkan kepuasan pengguna terhadap kinerja alumni
(Kadiyono, 2020; Setyawan & Setiawan, 2024). Berkarya dan berprestasi tidak
hanya dapat diukur dengan hasil nilai [PK saja melainkan dengan ajang duta ini
mahasiswa dapat berkarya, dan belajar berkontribusi. Menjadi mahasiswa duta
merupakan kesempatan besar yang mana berguna untuk mengembangkan potensi
diri, menambah pengetahuan, ,memperoleh pengalaman, menambah relasi dengan
megikuti serangkaian seleksi duta yakni masa karantina (Rohman, 2017).

Aspek kedua adalah ketepatan waktu menjadi fokus kedua dalam transformasi
karakter disiplin mahasiswa, yang tidak sekadar berkaitan dengan kehadiran tepat
waktu, melainkan juga kemampuan menyelesaikan tugas secara efisien dan
produktif. Mahasiswa diajarkan untuk menghargai waktu, mengembangkan
manajemen waktu yang efektif, dan membangun kebiasaan terorganisir yang akan
berguna dalam konteks akademik dan profesional. Penguasaan teknik manajemen
diri merupakan kunci penting bagi mahasiswa dalam mencapai produktivitas
akademik yang optimal dan keberhasilan studi yang komprehensif. Melalui
penerapan strategi manajemen waktu yang efektif, perencanaan yang terstruktur,
penetapan prioritas yang tepat, dan pengembangan keterampilan self-discipline,
mahasiswa dapat mengatasi tantangan akademik dengan lebih sistematis dan
terarah. Hal ini mencakup kemampuan mengatur jadwal belajar, mengelola tugas-
tugas kuliah, mengembangkan kebiasaan belajar yang efisien, serta mengontrol
prokrastinasi dan gangguan eksternal.

Manajemen waktu merupakan keterampilan yang krusial bagi mahasiswa
(Yuswardi et al., 2016). Manajemen waktu yang efektif sangat penting di era digital,
di mana banyak gangguan dapat mengganggu rutinitas (Mutiara, 2023). Manajemen
diri, yang meliputi manajemen waktu, manajemen tugas, pengendalian diri, dan
manajemen stres, merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kinerja akademik
(Hutagaol, 2023). Mahasiswa dengan keterampilan manajemen waktu yang baik
cenderung berprestasi lebih baik secara akademis (Hutagaol, 2023; Yuswardi et al.,
2016). Menerapkan disiplin belajar yang konsisten, mengatasi penundaan, dan
mengelola tugas secara efisien dapat menghasilkan hasil akademik yang lebih baik
(Hutagaol, 2023). Universitas didorong untuk mendukung mahasiswa dalam
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mengembangkan keterampilan ini, karena keterampilan ini berharga tidak hanya
dalam konteks akademis tetapi juga dalam lingkungan professional (Hutagaol,
2023; Yuswardi et al., 2016).

Ketepatan waktu merupakan strategi perencanaan dan perlindungan yang
didasarkan pada jadwal yang telah ditentukan sebelumnya, meliputi pengaturan
lingkungan dan memperhatikan harapan berbagai pihak yang terkait. Untuk
menjamin efektivitas waktu, seseorang perlu menerapkan sistem manajemen waktu
yang dapat membantu mengidentifikasi dan merancang perubahan yang
diperlukan. Manajemen waktu yang efektif bukanlah sesuatu yang terjadi secara
spontan, melainkan suatu upaya untuk menghindari sikap tergesa-gesa dalam
situasi yang terbatas, di mana justru terdapat peluang emas untuk meraih
kesuksesan dalam bisnis dan organisasi. Pelaksanaan manajemen waktu menjadi
hal krusial yang memerlukan perhatian serius, dengan aturan yang telah
direncanakan harus dipertimbangkan dengan matang, kemudian dirancang dan
ditetapkan melalui sosialisasi dengan semua pihak yang berkepentingan, guna
menciptakan pendekatan sistematis dalam mengelola waktu untuk mencapai
produktivitas dan efisiensi maksimal (Gea, 2014). Manajemen diri yang baik
membantu mahasiswa mengembangkan keseimbangan antara kegiatan akademik,
aktivitas ekstrakurikuler, dan kesehatan mental, sehingga mereka tidak hanya
mencapai prestasi akademik yang tinggi, tetapi juga membangun fondasi
keterampilan hidup yang sangat berharga untuk masa depan profesional mereka.
Dengan demikian, manajemen diri bukan sekadar teknik untuk meningkatkan nilai,
melainkan strategi holistik untuk pengembangan diri yang berkelanjutan.

Aspek ketiga adalah kepatuhan terhadap peraturan, yang dipandang sebagai
instrumen fundamental dalam pembentukan karakter disiplin. Kepatuhan tidak
dipahami sebagai kepatuhan membuta, melainkan proses internalisasi nilai-nilai
tanggung jawab, kerja sama, dan etika. Melalui sistem yang terstruktur, mahasiswa
belajar menyesuaikan diri, saling menghormati, dan memahami makna substantif di
balik setiap peraturan. Komitmen terhadap regulasi akademik menjadi fondasi
esensial dalam mengonstruksi karakter mahasiswa yang berintegritas dan
bertanggungjawab.

Pendidikan karakter di perguruan tinggi sangat penting untuk membentuk
mahasiswa yang bertanggung jawab dan beretika. Pendidikan karakter melibatkan
penanaman nilai-nilai disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama melalui sistem dan
peraturan akademik yang terstruktur (Asmarani et al., 2022; Rosita et al., 2022).
Penerapan pendidikan karakter di perguruan tinggi bertujuan untuk meningkatkan
perilaku mahasiswa dan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan global
melalui peningkatan keterampilan intelektual dan etika (Asmarani et al., 2022).
Faktor-faktor yang memengaruhi pembentukan karakter meliputi lingkungan
akademik, peraturan, budaya, dan lingkungan social. Karakter dapat dinilai melalui
aspek akademik seperti prestasi akademik dan sikap ilmiah, serta aspek non-
akademik seperti perilaku dan wawasan kebangsaan (Manurung & Rahmadi, 2017).
Peran lembaga pendidikan tinggi, pemerintah, dan masyarakat sangat penting
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dalam membentuk karakter mahasiswa (Asmarani et al, 2022; Manurung &
Rahmadi, 2017).

Pendekatan kepatuhan tidak sekadar berhenti pada pemenuhan prosedural,
melainkan merupakan proses transformatif yang mendorong individu untuk
memahami esensi dan filosofi di balik setiap ketentuan yang diberlakukan. Dalam
konteks pendidikan tinggi, kepatuhan dimaknai sebagai medium pengembangan
kesadaran Kkritis, di mana mahasiswa tidak hanya sekadar menerima aturan, tetapi
mampu menginterpretasikan, menginternalisasi, dan mengaplikasikan nilai-nilai
fundamental seperti integritas, respek, dan solidaritas. Melalui mekanisme
struktural yang dirancang secara komprehensif, perguruan tinggi menghadirkan
ruang dialektika di mana mahasiswa belajar menyeimbangkan kepatuhan dengan
pemahaman mendalam, sehingga membentuk pribadi yang otonom namun tetap
menjunjung etika kolektif.

Secara filosofis, seluruh proses ini bertujuan menciptakan generasi muda yang
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral,
kemampuan adaptasi tinggi, dan kesadaran profesional. Program duta kampus
dipandang sebagai laboratorium pengembangan karakter, di mana mahasiswa
memperoleh kesempatan untuk mengeksplorasi potensi diri, mengasah
keterampilan interpersonal, dan mempersiapkan diri menjadi agen perubahan yang
berkualitas.

3. Hambatan dalam pembentukan kepribadian mahasiswa duta kampus

Pembentukan kepribadian mahasiswa duta kampus IAIN Madura menghadapi
sejumlah tantangan kompleks yang menghambat dinamika kelompok. Pertama,
Perbedaan perspektif menjadi salah satu faktor kritis, di mana setiap individu
membawa sudut pandang unik yang berpotensi menimbulkan gesekan dalam
proses pengambilan keputusan bersama. Kedua, kultur senioritas yang mengakar
turut memengaruhi interaksi antaranggota, di mana mahasiswa senior kerap
mendominasi ruang dengan otoritas pengalaman mereka. Meskipun demikian,
dinamika ini tidak sepenuhnya negatif, karena hubungan senior-junior berpotensi
menjadi medium efektif untuk transfer pengetahuan, berbagi strategi menghadapi
tantangan, dan membangun kepemimpinan kolektif yang konstruktif. Keberhasilan
pembentukan kepribadian mahasiswa duta kampus sangat bergantung pada
kemampuan mereka untuk mengelola perbedaan, menciptakan komunikasi
terbuka, dan mengembangkan sikap saling menghargai.

Perbedaan perspektif di kalangan mahasiswa duta kampus merupakan
fenomena alamiah yang mencerminkan keberagaman individu dalam hal sifat,
karakter, wawasan, dan pengalaman. Dinamika ini muncul dalam berbagai situasi,
mulai dari proses diskusi, pengambilan keputusan, hingga pelaksanaan tugas
representatif kampus. Keberagaman perspektif tidak hanya menjadi tantangan,
tetapi juga berpotensi menjadi peluang untuk memperluas wawasan dan
mengembangkan kemampuan dalam menyikapi permasalahan secara bijaksana.
Setiap mahasiswa dituntut untuk menjalankan perannya dengan kerja sama tim dan
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komunikasi yang efektif, yang memerlukan keterampilan khusus dalam mengelola
perbedaan yang ada.

Interaksi antar mahasiswa dengan latar belakang berbeda dapat memicu
diskusi mendalam dan berpotensi menimbulkan ketegangan (Febriyanti et al,,
2023). Namun, perbedaan ini juga menjadi sumber pembelajaran berharga, di mana
mahasiswa belajar menyampaikan argumen, mendengarkan perspektif berbeda,
dan menemukan solusi kolaboratif (Otniel & Christantius, 2024). Keberagaman
bahasa dan budaya mempengaruhi cara berkomunikasi, tetapi juga mendorong
adaptasi dan pembelajaran (Angela et al., 2022). Pembelajaran kolaboratif dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan empati (Dian & Fanteri, 2020).
Pendidikan resolusi konflik berbasis multikultural penting untuk mengatasi potensi
konflik (Moad et al., 2023). Paradigma konstruktivistik menekankan peran aktif
mahasiswa dalam membangun pengetahuan (Sumarsih, 2009), dan kemampuan
berpikir kritis menjadi kunci dalam proses ini. Interaksi yang harmonis dapat
tercipta melalui komunikasi terbuka dan penerimaan perbedaan.

Dalam beberapa kasus, perbedaan pendapat juga dapat menjadi pemicu
inovasi dan gagasan baru. Ketika mahasiswa saling bertukar pandangan, mereka
dapat menemukan perspektif yang sebelumnya mungkin tidak terpikirkan. Hal ini
membantu mereka dalam mengembangkan pola pikir yang lebih kritis dan kreatif.
Namun, agar dinamika ini tetap berjalan secara positif, diperlukan keterbukaan,
sikap saling menghargai, serta kesediaan untuk mencari titik temu dalam setiap
perbedaan yang muncul. Suatu perbedaan itu merupakan suatu hikmah meskipun
pada awalnya adalah suatu masalah yang harus dituntaskan akan tetapi dalam hal
ini perebedaan merupakan sebuah pembelajaran bagi mereka yan mau belajar,
bahkan dari hal tersebut juga akan menambah pengalaman baru yang akan
membuat lebih kuat dan tangguh dalam megahadapi situasi.

Fenomena senioritas dalam lingkungan mahasiswa duta kampus merupakan
konsekuensi alamiah dari perbedaan pengalaman dan masa keanggotaan.
Mahasiswa senior secara natural merasa memiliki tanggung jawab untuk
membimbing rekan junior, yang pada hakikatnya merupakan mekanisme transfer
pengetahuan dan pengalaman organisasi. Melalui pendekatan mentoring ini, para
senior memiliki kesempatan untuk berbagi wawasan strategis tentang menjalankan
tugas, menghadapi tantangan kompleks, dan beradaptasi dengan lingkungan formal.
Proses bimbingan tersebut bertujuan membantu mahasiswa baru lebih cepat
memahami peran dan kultur organisasi, sekaligus mempercepat proses integrasi
mereka dalam struktur kepemimpinan kampus.

Senioritas dalam lingkungan kampus sering dikaitkan dengan perilaku
kekerasan, baik fisik maupun verbal, yang dilakukan senior terhadap junior
(Khoirini & Widiasih, 2024; Najwa et al.,, 2024). Fenomena ini dapat berdampak
negatif pada kesehatan mental, motivasi belajar, dan interaksi sosial mahasiswa
(Lohy & Pribadi, 2021). Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap praktik
senioritas meliputi kurangnya kontrol sosial, perbedaan generasi, dan persepsi
bahwa senioritas merupakan tradisi atau budaya (Ariyanto et al., 2023; Petrus,
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2023). Meskipun demikian, beberapa mahasiswa memandang senioritas sebagai
cara untuk meningkatkan kedisiplinan dan karakter. Untuk mengatasi masalah ini,
diperlukan kerjasama antara keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam melakukan
kontrol sosial (Lohy & Pribadi, 2021), serta menciptakan lingkungan kampus yang
kondusif untuk belajar (Naibaho et al., 2012).

Meskipun konsep senioritas berpotensi positif, potensi dampak negatifnya
pun tidak dapat diabaikan. Dalam beberapa konteks, sikap senior yang
overauthoritative dapat menciptakan ketidakseimbangan dinamika kelompok, di
mana mahasiswa junior merasa termarginalisasi dan kehilangan ruang untuk
berkontribusi secara optimal. Pola hubungan yang sehat antara senior dan junior
mensyaratkan sikap saling menghormati, mendukung, dan memandang perbedaan
pengalaman sebagai peluang kolaboratif, bukan instrumen subordinasi. Mengacu
pada praktik di negara-negara Asia seperti Jepang, Korea Selatan, dan China, dimana
senioritas telah menjadi bagian fundamental struktur sosial, Indonesia masih
menghadapi tantangan dalam mengimplementasikan prinsip ini secara harmonis.
Keberhasilan model senioritas terletak pada kemampuan para senior untuk
bertindak sebagai mentor sejati, yang mendorong pengembangan potensi individual
sembari menjaga semangat kebersamaan dan pertumbuhan kolektif.

Di sisi lain, tidak semua bentuk senioritas berdampak negatif. Dalam
lingkungan yang sehat, hubungan antara senior dan junior dapat berjalan dengan
baik apabila didasarkan pada sikap saling menghormati dan mendukung. Senior
yang memiliki pemahaman bahwa mereka berperan sebagai mentor, bukan sebagai
pengendali, cenderung lebih dihormati dan diikuti oleh juniornya. Dengan demikian,
alih-alih menjadi hambatan, rasa senioritas dapat menjadi elemen yang
memperkuat solidaritas dan kerja sama tim. Dalam situasi normal, senioritas
sebagai metode yang efektif dan mudah dilakukan, sehingga kader berikutnya lebih
mudah menerapkan nilai nilai budaya organisasi. Yang mana dalam hal ini didapti
di negara jepang, korea selatan, dan china. Dimana senioritas sudah menjadi bagian
kuat dari struktur sosial, akan tetapi jarang sekali dilihat di negara indonesia,
prinsip senioritas belum sepenuhnya mengakar sehingga sering menimbulkan
perselisihan, akibatnya tidak jarang terjadi konflik horizontal yang berujung pada
ketegangan sosial dalam suatu organisasi (Supriyadi, 2023).

4. Hambatan dalam pembentukan kedisiplinan mahasiswa duta kampus

Pembentukan kedisiplinan mahasiswa duta kampus IAIN Madura menghadapi
tantangan signifikan yang bersumber dari kompleksitas manajemen waktu dan
tingkat kesadaran kolektif. Tuntutan jadwal yang ketat memaksa mereka untuk
mengembangkan keterampilan manajemen waktu yang superior, di mana setiap
mahasiswa harus mampu mengintegrasikan berbagai aktivitas akademik,
organisatoris, dan representatif kampus dalam kerangka waktu yang terbatas.
Keterbatasan ini menuntut fleksibilitas dan kemampuan adaptasi tinggi, dengan
keharusan menyelaraskan berbagai tanggung jawab tanpa mengorbankan kualitas
pelaksanaan tugas. Persoalan kekompakan dan kesadaran internal menjadi aspek
krusial yang memengaruhi efektivitas kinerja, di mana beberapa anggota masih
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belum sepenuhnya memahami signifikansi peran mereka sebagai duta kampus.
Dinamika ini menciptakan tantangan sistemik dalam membentuk kultur
kedisiplinan yang komprehensif, yang membutuhkan pendekatan integratif
meliputi pembinaan berkelanjutan, penguatan motivasi internal, dan
pengembangan kesadaran kolektif tentang pentingnya kontribusi individual dalam
mencapai tujuan organisasi.

Pertama, manajemen waktu menjadi salah satu aspek penting yang ditemukan
dalam pelaksanaan program mahasiswa duta kampus IAIN Madura. Mahasiswa
yang menjadi bagian ini dihadapkan pada berbagai kegiata dengan jadwal yang
ketat, sehingga mereka dituntut untuk memiliki keterampilan dalam mengelola
waktu secara efisien. Selama masa karantina dan dalam pelaksanaan tugas sebagai
duta kampus, mahasiswa harus membagi waktu mereka dengan baik antara
kegiatan akademik, organisasi, serta tanggung jawab sebagai perwakilan kampus.
Tidak jarang, jadwal yang padat menjadi tantangan tersendiri bagi mereka,
terutama dalam menyesuaikan ritme kerja agar semua kewajiban dapat
terselesaikan tepat waktu.

Manajemen waktu merupakan keterampilan penting bagi mahasiswa dalam
mengelola kegiatan akademik dan non-akademik secara efektif (Karlely et al., 2023;
Sunarya et al., 2017). Penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara
manajemen waktu yang baik dengan prestasi belajar mahasiswa (Sunarya et al,,
2017). Namun, mahasiswa sering menghadapi tantangan dalam mengelola waktu,
seperti kesulitan menyeimbangkan kuliah dan pekerjaan, terlalu aktif dalam
kegiatan ekstrakurikuler, dan menunda tugas (Makatulung & Samal, 2022). Strategi
manajemen waktu yang efektif meliputi penetapan tujuan, penyusunan prioritas,
pembuatan jadwal, dan pengontrolan waktu (Karlely et al, 2023). Peningkatan
keterampilan manajemen waktu dapat membantu mahasiswa meningkatkan
kualitas belajar, mengurangi stres, dan mencapai keseimbangan dalam berbagai
aspek kehidupan (J Abi & Saadah, 2019; Mutiara, 2023). Mahasiswa yang
berpartisipasi  aktif dalam organisasi menggunakan strategi seperti
memprioritaskan tugas, menggunakan teknologi, mencari bantuan, dan menjaga
disiplin untuk menyeimbangkan tanggung jawab akademik dan organisasi (Lau &
Dewi, 2023).

Oleh karena itu, penerapan strategi manajemen waktu yang efektif menjadi hal
yang sangat diperlukan agar tidak terjadi ketidakseimbangan antara berbagai
aktivitas yang mereka jalani. Selama masa karantina dan dalam pelaksanaan tugas
sebagai duta kampus, mahasiswa harus membagi waktu mereka dengan baik antara
kegiatan akademik, organisasi, serta tanggung jawab sebagai perwakilan kampus.
Tidak jarang, jadwal yang padat menjadi tantangan tersendiri bagi mereka,
terutama dalam menyesuaikan ritme kerja agar semua kewajiban dapat
terselesaikan tepat waktu.

Penerapan strategi manajemen waktu yang efektif menjadi hal yang sangat
diperlukan agar tidak terjadi ketidakseimbangan antara berbagai aktivitas yang
mereka jalani. Salah satu cara yang dilakukan mahasiswa untuk mengatur waktu
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dengan baik adalah dengan membuat jadwal atau daftar prioritas yang membantu
mereka mengelompokkan tugas berdasarkan tingkat urgensinya. Dengan
menerapkan sistem prioritas ini, mereka dapat lebih fokus menyelesaikan hal-hal
yang bersifat mendesak terlebih dahulu sebelum beralih ke tugas lainnya. Selain itu,
adanya kesadaran akan pentingnya disiplin waktu juga menjadi faktor yang
berperan dalam menjaga keseimbangan antara kewajiban akademik dan tugas
sebagai duta kampus. Manajemen waktu yang baik tidak hanya berdampak pada
kelancaran tugas mahasiswa duta kampus, tetapi juga berkontribusi pada
pembentukan kebiasaan yang positif di masa depan. Dengan terbiasa mengatur
waktu secara efisien, mereka akan lebih siap menghadapi berbagai tantangan dalam
kehidupan akademik maupun profesional.

Kedua, Kurangnya kesadaran dan kekompakan di antara mahasiswa duta
kampus IAIN Madura menjadi salah satu tantangan yang ditemukan dalam program
ini. Kesadaran dalam menjalankan tugas sebagai duta kampus seharusnya menjadi
faktor utama yang mendorong mahasiswa untuk berkontribusi secara aktif. Namun,
dalam beberapa kasus, masih ditemukan mahasiswa yang kurang memahami
pentingnya peran mereka, sehingga tanggung jawab yang diberikan terkadang tidak
dijalankan dengan maksimal. Sikap ini dapat berdampak pada ketidakseimbangan
dalam pembagian tugas, di mana beberapa anggota harus bekerja lebih keras untuk
menutupi kekurangan yang ditinggalkan oleh yang lain. Selain itu, kurangnya
kekompakan dalam tim juga menjadi faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja
sama.

Konflik internal dan kurangnya kesadaran dapat secara signifikan
menghambat kinerja kolektif dan efektivitas organisasi (Efferi, 2016).. Untuk
mengatasi tantangan tersebut, upaya untuk meningkatkan soft skill, pengendalian
diri, dan grit sangat penting (Oktarina & Adelina, 2020; P. A. Wijaya & Hariani, 2015).
Selain itu, mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama dan menumbuhkan
toleransi keberagaman berkontribusi pada keharmonisan mahasiswa (Wardi et al,,
2023). Ketua Program Studi memainkan peran penting dalam membentuk karakter
kepemimpinan mahasiswa melalui kegiatan ekstrakurikuler dan komunikasi yang
efektif (Ehyani et al.,, 2023).

Dalam suatu kelompok, solidaritas dan koordinasi yang baik sangat
diperlukan agar setiap anggota dapat bekerja dengan harmonis. Namun, jika
mahasiswa kurang memiliki rasa kebersamaan, maka komunikasi menjadi kurang
efektif, yang akhirnya berdampak pada kinerja tim secara keseluruhan. Komunikasi
yang efektif dan rasa kebersamaan sangat penting dalam meningkatkan kinerja
kelompok mahasiswa. Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal
yang baik, termasuk kemampuan mendengarkan dan keterbukaan, berpengaruh
positif terhadap kolaborasi antar anggota (Fadiyakhansa et al, 2024). Rasa
memiliki, komunikasi, dan kerjasama tim secara simultan mempengaruhi kinerja
anggota organisasi (Zulfiana et al, 2024). Kohesivitas kelompok juga berperan
penting dalam meningkatkan kinerja, dengan kelompok berkohesi tinggi cenderung
lebih menarik bagi anggotanya (Yoandra et al., 2022). Untuk membangun kerjasama
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tim yang efektif, diperlukan rasa saling percaya, keterbukaan, dan saling
ketergantungan antar anggota, namun, faktor seperti durasi interaksi dan metode
komunikasi dapat mempengaruhi efektivitas kerjasama tim.

Kesulitan dalam menyamakan persepsi, kurangnya koordinasi dalam
menyusun strategi, hingga munculnya perbedaan pendapat yang tidak dikelola
dengan baik. Kurangnya kekompakan ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor,
seperti perbedaan karakter individu, minimnya interaksi di luar kegiatan formal,
atau kurangnya upaya dalam membangun hubungan yang lebih erat di antara
anggota mahasiswa duta. Seperti yang dikatakan oleh diana bahwasanya dalam
sekelompok orang belum tentu memiliki tujuan yang sama, dan tidak semua
kelompok bisa dikatan sebuah tim. Sekelompok orang bisa dikatakan tim apabila
memiliki kesepakatan visi dan misi, menaati peraturan yang berlaku, pembagian
tugas dan wewenang yang adil serta dapat beradaptasi terhadap perubahan
merupakan ciri khas dari sebuah tim(Lilian Purba & Psikologi, 2013).

D. Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Paguyuban Duta Kampus IAIN
Madura berperan signifikan dalam membentuk transformasi kepribadian dan
kedisiplinan mahasiswa. Melalui berbagai kegiatan dan pelatihan, mahasiswa
mengalami peningkatan dalam aspek tanggung jawab, kedisiplinan akademik, serta
keterampilan kepemimpinan. Keikutsertaan dalam paguyuban ini tidak hanya
membentuk karakter yang lebih adaptif dan profesional, tetapi juga meningkatkan
rasa percaya diri dan kemampuan bersosialisasi. Dengan demikian, paguyuban ini
menjadi wadah strategis dalam mendukung pengembangan mahasiswa agar lebih
siap menghadapi tantangan dunia akademik dan profesional. Sebagai rekomendasi,
penelitian selanjutnya dapat memperdalam analisis mengenai faktor-faktor spesifik
yang berkontribusi terhadap transformasi kepribadian dan kedisiplinan mahasiswa
dalam paguyuban. Pendekatan kuantitatif atau longitudinal juga dapat diterapkan
untuk mengukur perubahan karakter mahasiswa secara lebih objektif. Selain itu,
penelitian perbandingan dengan organisasi serupa di berbagai perguruan tinggi
dapat memberikan wawasan yang lebih luas mengenai efektivitas pembentukan
karakter melalui organisasi mahasiswa.
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